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ABSTRAK  

Ludfil Khakim , Pengembangan Media Edukatif Corong Berhitung Pada 

Pelajaran Matematika Materi Perkalian dan Pembagian Kelas 2 Di Madrasah 

Ibtidaiyyah. 

Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah, Fakultas Agama 

Islam Universitas Wahid Hasyim Semarang, Pembimbing Maôas Shobirin, M.Pd. 

dan Ummu Jauharin Farda, M.Pd. 

Kata Kunci: Pengembangan Media Edukatif, Corong Berhitung, Pelajaran 

Matematika, Materi Perkalian dan pembagian. 

Permasalahan di MI Miftahush Shibyan 01 Genuk adalah hasil belajar 

peserta didik masih banyak dibawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan media pembelajaran matematika yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah belajar siswa sehingga menghasilkan produk baru berupa 

media matematika yang memenuhi kriteria valid dan efektif. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research 

and Development ( R &D) dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh 

Robert Maribe Branch. Dalam pengembangan ini terdapat 5 tahapan yaitu; (1) 

Analisis (Analysis), (2) Desain (Design), (3) Pengembangan (Development), 

Penerapan (Implementation), Penilaian (Evaluation). Subyek penelitian ini adalah 

36 siswa kelas II A MI Miftahush Shibyan 01 Genuk.Teknik pengumpulan ini 

menggunakan pengamatan, wawancara, tes, observasi, angket. Teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil Penelitian menunjukkan: pengembangan media edukatif corong 

berhitung valid dan efektif. Hasil skor validasi oleh ahli materi dalam instrumen 

validator ahli materi menunjukkan bahwa media edukatif corong berhitung dalam 

kategori  sangat baik (dengan nilai 97 %), dan hasil skor validasi ahli media dalam 

instrumen validator ahli media menunjukkan bahwa media edukatif corong 

berhitung dalam kategori sangat baik(dengan nilai 90 %) ; Sedangkan Hasil skor 

keefektifan diperoleh dari hasil belajar. Hasil skor keefektifan media corong 

berhitung  menunjukkan 80 % Peserta didik yang tuntas (KKM 70) sebanyak 29 

dari 36 peserta didik. Hasil uji one sample t test menunjukkan t hitung 6,25 > t table 

= 2, 040 dengan demikian Ho diteriima dan Ha ditolak. Hasil keefektifan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan adanya kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian pengembangan media 

edukatif corong berhitung telah dikembangkan dengan hasil valid dan efektif, 

maka perlu dilakukan uji coba dalam skala lebih luas terhadap produk yang telah 

dikembangkan, sehingga dapat digunakan sebagai pembantu proses pembelajaran. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN  

 

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor : 0543 b / U / 1987 tertanggal 22 Maret  1988 

  

A. KONSONAN TUNGGAL  

Huruf Arab  Nama Huruf Latin  Keterangan 

Ϝ Alif  - Tidak dilambangkan 

Ϟ Baô B - 

Ϥ Taô T - 

Ϩ Saô ś S dengan titik di atas 

Ϭ Jim J - 

ϰ Haô H H dengan titik di bawah 

ϴ Khaô Kh - 

ϸ Dal D - 

Ϻ Zal ŧ Z dengan titik di atas 

ϼ Raô R - 

Ͼ Zaô Z - 

Ѐ Sin S - 

Є Syin Sy - 

Ј Sad ķ S dengan titik di bawah 

Ќ Dad D D dengan titik di bawah 

А Ta' ŝ Tdengan titik di bawah 

Д Zaô Z Z dengan titik di bawah 

И Ain ó koma terbalik (apostrof tunggal) 

М Gain G - 

Р Faô F - 

Ф Qaf Q - 

Ш Kaf K - 

Ь Lam L - 

а Mîm M - 

д Nun N - 

м Waw W - 

и Haô H - 

̭ Hamzah , 
apostrof lurus miring  

(tidak untuk awal kata) 

р Ya Y - 

Ϣ 
Taô 

Marbutah 
H dibaca ah ketika mawquf 

...Ϣ 
Taô 

Marbutah 
H / t 

dibaca ah/at ketika mawquf  

(terbaca mati) 

 

 

 



xi 

 

 

 

 

B. VOKAL PENDEK    

Arab Latin  Keterangan Contoh 

- A bunyi fathah pendek ЬТϜ 

- I bunyi kasrah pendek ЬϚЂ 

- U Bunyi dlammah pendek ϸϲϜ 

    

C. VOKAL PANJANG    

Arab Latin  Keterangan Contoh 

ϝ A^ Bunyi fathah panjang дϝЪ 

р/о I^ Bunyi kasrah panjang ШтТ 

м̮ U^ Bunyi dummah panjang ϜмжмЪ 

    

D. DIFTONG    

Arab Latin Keterangan Contoh 

м̮ aw Bunyi fathah dikuti waw Ͼмв 

р ai Bunyi fathah diikuti ya' ϸтЪ 

    

E. PEMBAURAN KATA  SANDANG TERTENTU  

Arab Latin  Keterangan Contoh 

ЬϜ Al Bunyi al Qomariyyah ϣтϼвЧЮϜ 

ЬϜ-  Є  ̴Asy-syé 
Bunyi al Syamsiyyah dengan / 

diganti huruf  berikutnya 
ϼϦЮϜϣтϠ 

ЬϜм 
Wal / Wasy-

sy 

Bunyi al Qomariyyah / al-

Syamsiyyah diawali huruf hidup 

adalah tidak terbaca 
 ϣтϼвЧЮϜ/ ϣтІвІЮϜм 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Islam adalah agama yang sangat memperhatikan pendidikan. 

Beberapa petunjuk dalam al-Qurôan maupun sunnah Nabi Muhammad 

SAW. Dengan jelas menganjurkan para pemeluk islam untuk 

meningkatkan kecakapan dan akhlak generasi muda, budi pekerti luhur 

dan kecakapan yang tinggi. Alqurôan dan hadist memerintahkan pada 

kaum muslimin agar meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

pembelajaran yang menyenangkan. 

  Dari Anas bin Malik dalam Hadist;  

 ̴Щ̴Юϝ̲в ̴е̶Ϡ ̴Ё̲ж̲ϒ ̶е̲К  ̲т ̲Ьϝ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳ пΖЯ̲Њ ̴̵с̴ϡΖзЮϜ ̴е̲К ̲ъ̲м Ϝм̳Ͻ̴̵Ѓ  Ϝм̳Ͻ̴̵Ѓ̲Л̳Ϧ
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Terjemahannya: 

ñDari Anas bin Malik dari Nabi SAW ñmudahkanlah dan jangan 

kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lariò. 

(HR. Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-juôfi)ò.1 

 

   Dari penjelasan hadist tersebut, menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran harus dibuat mudah sekaligus menyenangkan agar siswa 

tidak tertekan secara psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana 

di kelas dalam proses pembelajaran. Dan suatu pembelajaran juga harus 

menggunakan metode yang tepat disesuaiakan dengan situasi dan kondisi, 

terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar 

khususnya di dunia pendidikan. 

  Pendidikan wajib diberikan kepada setiap individu sejak dini dan 

setiap individu berhak mendapatkan pendidikan sebagai bekal untuk 

                                                           
1 Abu Daud, Sunan Abu Daud juz 3-4, (Jakarta: Dar Al-Fikr, 1990), hlm 443. 
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membentuk bangsa dan bermartabat. Didalam UU No. 2 Tahun 1989 

tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan merupakan usaha 

menyiapkan peserta didik melalui kegitan, bimbingan, pengajaran dan atau 

latihan untuk menyiapkan menjadi generasi intelektual  dimasa yang akan 

datang.2 Melalui pendidikan, setiap individu dapat mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya sehingga menjadi manusia yang cerdas, 

cakap, mandiri, kreatif, berakhlaq mulia serta beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai 

peranan penting dalam pengajaran pada setiap jenjang pendidikan di 

Indonesia dimulai dari jenjang Sekolah Dasar khususnya hingga sampai 

dengan jenjang Perguruan tinggi3. Menurut Burton dalam usman dan 

setiawati yang dikutip oleh Ahmad Sutanto bahwa Belajar pada 

hakekatnya adalah perubahan tingkah laku pada setiap individu  karena 

adanya interaksi terhadap lingkunganya4. Salah satu tujuan belajar 

matematika adalah untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah. Kegiatan memecahkan masalah adalah bagian penting dari 

pembelajaran matematika. Dalam Standar Isi pada Permendiknas nomor 

22 tahun 2006 menyatakan ada lima tujuan mata pelajaran matematika. 

Salah satunya dari lima tujuan tersebut adalah agar siswa mampu 

memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. Setiap guru SD/MI yang mengelola 

mata pelajaran matematika harus memahami pemecahan masalah dalam 

matematika. 

 

                                                           
2 Mudzakkir Ali, Ilmu Pendidikan Islam, Semarang: PKPI2 Universitas Wahid Hasyim, 

2012, hlm. 7. 

3 Rostina Sundaya, Media Pembelajaran Matematika untuk Guru, Calon guru, Orang tua, 

dan para Pecinta Matematika, Bandung: Alfabeta, 2013, hlm.2 
4 Ahmad Sutanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: 

Prenadamedia grup, 2016, hlm. 3. 
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Berdasarkan angket analisis kebutuhan yang dibagikan kepada 

siswa, yaitu MI Miftahush Shibyan 01 Genuk masih kurang menyukai 

matematika karena matematika dianggap mata pelajaran yang sulit, 

sehingga menyebabkan nilai siswa pada mata pelajaran matematika 

rendah. Nilai yang diperoleh siswa kelas 2 pada mata pelajaran 

matematika sebagian besar masih kurang dari KKM. Nilai matematika 

yang masih rendah tersebut disebabkan oleh beberapa hal. Guru masih 

kurang dalam memberikan variasi di dalam kegiatan pembelajaran atau 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga siswa 

mudah bosan. Siswa mengharapkan agar kegiatan pembelajaran 

matematika disajikan dengan cara yang inovatif dan tidak monoton agar 

siswa antusias dalam kegiatan pembelajaran. Guru adalah tenaga 

professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

secara menyeluruh agar peserta didik semangat, antusias dan memberikan 

pengaruh terhadap proses pembelajaran.5 Dalam hal ini guru perlu 

memberikan inovasi dalam pembelajaran. Salah satunya dengan 

menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Selain 

itu ada beberapa hal yang menyebabkan nilai matematika siswa kelas 2 

rendah, diantaranya adalah materi perkalian sebagai penjumlahan berulang 

dan pembagian sebagai pengurangan berulang yang disampaikan oleh 

guru. Siswa belum mampu memahami masalah matematika. Kegiatan 

pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher Center) sehingga siswa 

dalam proses pembelajaran matematika pasif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut agar siswa mudah memahami 

materi yang disampaikan oleh guru dan dapat memecahkan masalah dalam 

pelajaran matematika maka perlu dilakukan tindakan yang tepat. 

Berdasarkan teori perkembangan Jean Piaget pada usia 7-11 tahun anak-

anak memasuki tahap masa kongkreto oprarasional atau tahap operasional 

                                                           
5 Nur Cholid, Menjadi Guru Professional, Semarang: CV Presisi Cipta Media, 2018, hlm.3. 
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kongkret6. Pada tahap ini anak-anak telah memiliki kemampuan berpikir 

logis tetapi dengan dibantu benda-benda yang bersifat kongkret atau nyata, 

artinya dalam kegiatan pembelajaran siswa memerlukan benda nyata yang 

dapat memudahkan untuk berpikir. Pada usia siswa sekolah dasar yang 

rata-rata berusia 7-11 tahun, siswa sudah dapat berpikir secara kongkrit 

akan tetapi dengan bantuan benda-benda yang memudahkan ia untuk 

berpikir Guru harus meningkatkan kualitas pendidikan melalui inovasi-

inovasi pada pembelajaran yang salah satunya dengan menggunakan 

bantuan alat peraga atau media pembelajaran. Menurut Heinich yang 

dikutip oleh Nur Cholid bahwa media pembelajaran adalah sarana atau alat 

bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mempertinggi dan efisiensi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.7 Media pembelajaran merupakan bagian penting dalam 

proses belajar mengajar yang salah satunya dapat menarik perhatian siswa 

sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa dan dapat meningkatkan 

kualitas hasil belajar. 

  Pengembangan media pembelajaran sangat penting dilakukan guru 

untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran dapat mengkondisikan kegiatan pembelajaran lebih 

terencana dengan baik, mandiri, tuntas, dengan hasil jelas.  Hamalik 

mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.8 Untuk 

membangkitkan keinginan, minat, motivasi siswa dalam belajar 

pemecahan masalah matematika peneliti mengembangkan dan meneliti 

sebuah media pembelajaran untuk materi perkalian dan pembagian.  

                                                           
6 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: CV Pustaka setia, 

2010, hlm. 25. 
7 Nur Cholid, Pengembangan Media Pembelajaran, Semarang: Fatawa Publishing, 2015, 

hlm.9. 
8 Ibid, hlm. 10. 
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  Media edukatif corong berhitung merupakan media yang 

digunakan untuk meningkatkan materi perkalian sebagai penjumlahan 

berulang dan pembagian sebagai pengurangan berulang9. Media edukatif 

corong berhitung ini merupakan pengembangan dari media pembelajaran 

Dakon/ congklak). Dakon adalah alat peraga yang bertipe APE (alat 

Peraga Edukatif) yang mana dapat digunakan dalam mengenalkan konsep 

operasi hitung bilangan (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian).10 Media pembelajaran corong berhitung ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam memahami materi perkalian dan pembagian 

terutama dalam pemecahan masalah sehingga siswa tertarik untuk belajar 

matematika. 

  Peranan guru bukanlah sebagai instruktur pengajar yang 

mendominasi secara keseluruhan terhadap proses kegiatan pembelajaran, 

melainkan juga sebagai fasilitator dalam menggunakan media 

pembelajaran11, dalam proses pembelajaran matematika hendaknya guru 

mampu memilih strategi, metode, model, dan pendekatan pembelajaran 

yang tepat. Oleh karena itu, Pembelajaran matematika hendaknya 

memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk terlibat aktif 

sehingga konsep materi yang dipelajari benar-benar tertanam dan mereka 

menguasai dengan baik. Salah satu pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan tersebut adalah pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontektual. Dalam pendekatan kontektual, siswa diberikan kesempatan 

untuk mengkontruksi pengetahuan yang mereka miliki, sedangkan guru 

dituntut untuk memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola proses 

pembelajaran. Pembelajaran Kontektual (Contectual teaching and 

Learning) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 

                                                           
9 Rostina Sundaya, Media Pembelajaran Matematika untuk Guru, Calon guru, Orang tua, 

dan para Pecinta Matematika, Bandung: Alfabeta, 2013, hlm.116. 
10 Syarifah Nur Siregar, Pengenalan Konsep Operasi Hitung Bilangan Melalui Permaianan 

congklak Dalam Pembelajaran Matematika, JURNAL AL KHAWARIZMI, Prodi Pendidikan 

Matematika FKIP Universitas Riau, Volume 2 (1), 2014, hlm. 123. 
11 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA & 

Anak SD/MI, Jakarta:Prenada Media Group, 2013, hlm. 48. 
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materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.12 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas penulis 

menyampaikan gagasan untuk mengembangkan media pembelajaran dan 

gagasan ini diwujudkan dalam bentuk penelitian dengan judul 

ñPengembangan Media Edukatif Corong Berhitung Pada Mata Pelajaran 

Matematika Materi Perkalian dan Pembagian Kelas 2 di Madrasah 

Ibtidaiyyahò. Penelitian ini sangat perlu dilakukan mengingat pentingnya 

pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan semangat belajar 

siswa dan mendukung peningkatan kualitas guru madrsah ibtidaiyyah 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

  Adapun alasan pemilihan judul pada penelitian ini, sebagaimana 

dipaparkan pada latar belakang masalah diatas, dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika, 

dikarenakan proses pembelajaran masih menggunakan metode 

konvensional. 

2. Proses pembelajaran yang kurang mendukung siswa untuk aktif dalam 

menyelesaikan ide/gagasannya sendiri dalam proses belajar bermakna 

pada mata pelajaran matematika materi perkalian dan pembagian. 

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam memahami materi 

perkalian dan pembagian. 

4. Kurangnya kompetensi guru di Madrasah Ibtidaiyyah dalam membuat 

media pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian yang 

menarik. 

5. Rendahnya inovatif pengembangan media pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyyah. 

                                                           
12 Ibid, Syarifah Siregar, hlm. 124. 
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C. Telaah Pustaka 

   Telaah pustaka merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah sejenis, 

sehingga diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Adapun 

penelitian ini mengambil telaah pustaka dari sebagai berikut. Pertama, 

penelitian yang dilakukan oleh Tety Andriyani pada tahun 2018 dengan 

judul ñPengembangan Media Corong Berhitung Pada Materi Operasi 

Hitung Perkalian Bilangan Cacah Kelas 2 di Sekolah Dasar, dari hasil 

penelitiannya didapatkan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil pembelajaran matematika materi perkalian.13Persamaan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah sama-sama mengembangkan media corong 

berhitung sebagai media operasi hitung pada pembelajaran matematika. 

Jenis penelitiannya juga sama yaitu RND (Research and Development), 

sama sama menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evalution).Perbedaanya penelitian ini dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh saudari 

Tety Andriyani adalah mengggunakan dan mengembangkan media corong 

berhitung sebagai media pada materi perkalian saja, sedangkan yang akan 

peneliti lakukan adalah menggunakan dan mengembangkan media corong 

berhitung sebagai media perkalian dan pembagian, tempat yang dilakukan 

saudari Tety Andriyani di SDN 198/I Pasar baru Jambi sedangkan tempat 

yang akan peneliti lakukan yaitu di MI Miftahush Shibyan 01 Genuk 

Semarang, pengembangan produk  media corong berhitung yang dilakukan 

peneliti ini adalah berbentuk persegi panjang. Sedangkan yang akan 

peneliti lakukan kali ini adalah pengembangan bentuk produk media 

corong berhitung kembangkan berbentuk kura-kura. 

  Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Karuniawati pada 

tahun 2018 dengan judul Peningkatan Kemampuan Berhitung 1-20 

Melalui Penggunaan Media Corong Berhitung Pada Siswa kelompok B-1 

Taman Kanak-Kanak Muslimat Wonocolo Surabaya, dari hasil 

                                                           
13 Ibid, hlm. 16 
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penelitiannya didapatkan bahwa pembelajaran corong berhitung dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung 1-20 pada siswa TK Muslimat 

Wonocolo Surabaya dengan persentase sebesar 13,33.14 Persamaan 

penelitian yang dilakukan saudari Fajar Kurniawati dengan peneliti 

lakukan adalah menggunakan media corong berhitung sebagai media 

untuk operasi berhitung. Perbedaan penelitian saudari Fajar Kurniawati 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah  penggunaan media corong 

berhitung digunakan dan diteliti di kelas TK Muslimat Wonocolo 

Surabaya sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan di MI 

Miftahush Shibyan 01 Genuk Semarang, metode penelitian yang 

digunakan  pada penelitian ini adalah PTK sedangkan metode penelitian 

yang digunakan peneliti pada penelitian adalah RND dengan model 

ADDIE, Penggunaan media corong berhitung digunakan sebagai 

peningkat kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan. 

  Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Endah Yuli Widi Astuti 

pada tahun 2018 dalam Penelitian dengan judul Pengaruh Media 

Pembelajaran Corong Berhitung Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam 

Materi Perkalian15.Persamaan penelitian yang dilakukan oleh saudari 

Endah Yuli widi Astutii  dengan peneliti lakukan adalah sama-sama 

menggunakan media corong berhitung untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran matematika pada materi operasi hitung.Perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Endah Yuli widi Astutii  dengan  peneliti 

lakukan adalah metode penelitian yang digunakan saudari peneliti ini 

adalah Kuantitatif sedangkan yang akan peneliti gunakan adalah metode 

RND menggunakan model ADDIE, tempat penelitian yang dilakukan oleh 

saudari peneliti ini  SDN Jatiroto 1 sedangkan tempat penelitian yang akan 

                                                           
14 Fajar karuniawati, Peningkatan Kemampuan Berhitung 1-20 Melalui Penggunaan 

Media Corong Berhitung Pada Siswa kelompok B-1 Taman Kanak-Kanak Muslimat Wonocolo 

Surabaya (Skripsi), Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUNAN AMPEL 

SURABAYA, 2018, hlm.viii. 
15 Endah Yuli Widi Astuti, Pengaruh Media Pembelajaran Corong Berhitung corong 

Hitung Terhadap hasil Belajar siswa dalam Materi Perkalian di SDN jatirejo 01(Skripsi), 

Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan UPGRIS, Volume 21. Hlm. ix 
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dengan peneliti lakukan di MI Miftahush Shibyan 01 Genuk Semarang, 

penggunaan media corong berhitung ini digunakan untuk materi perkalian 

saja sedangkan media corong berhitung yang akan peneliti kembangkan 

untuk materi perkalian dan pembagian.  

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Lutviana Martasera pada 

tahun 2017 dalam penelitian skripsi  dengan judul Keefektifan Perkalian 

(Koper) Terhadap Kemampuan Berhitung dalam Mata Pelajaran 

Matematika Kelas II SDN Tlogosari Kulon 5 Semarang.16Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh saudari lutviana martasera  dengan peneliti 

adalah sama menggunakan jenis alat peraga atau media edukatif APE(alat 

Permainan Edukatif) dalam pengajaran di sekolah dasar perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh saudari lutviana martasera dengan peneliti  

lakukan adalah metode yang digunakan, materi yang diterapkan, sekolah, 

dan media yang digunakan. 

Kelima,  Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ida Wahyu Triani pada 

tahun 2017 dengan judul Pengaruh Permainan Bowling Terhadap 

Kemampuan Membilang Pada Kelompok A TK PGRI 47 Semarang 

Kecamatan Semarang Tengah, dari hasil penelitiannya didapatkan bahwa 

pembelajaran bowling matematika mempengaruhi yang positif dan 

signifikan terhadap kemampuan membilang anak.17 Persamaan penelitian 

yang dilakukan saudari Nur Ida Wahyu Triani dengan peneliti lakukan 

adalah menggunakan media berjenis APE (Alat Peraga Edukatif) sebagai 

media untuk operasi berhitung. Perbedaan penelitian saudari Nur Ida 

Wahyu Triani dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah  penggunaan 

media matematika  dan diteliti di kelas TK PGRI 47 Semarang sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan di MI Miftahush Shibyan 01 Genuk 

Semarang, metode penelitian yang digunakan  pada penelitian ini adalah 

                                                           
16 Lutviana Martasera, Keefektifan Media Kantong Perkalian (KOPER) Terhadap 

Kemampuan Berhitung Dalam Mata Pelajaran Matematika Kelas II SDN Tlogosari Kulon 05 

Semarang, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang, hlm .7 
17 Nur Ida Wahyu Triani, Pengaruh Permainan Bowling Terhadap Kemampuan 

Membilang Pada kelompok A  TK PGRI 47 Semarang Kecamatan Semarang Tengah (Skripsi), 

Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang, 2017, hlm.vii. 
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Kuantitatif sedangkan metode penelitian yang digunakan peneliti pada 

penelitian adalah RND dengan model ADDIE, Penggunaan media corong 

berhitung digunakan sebagai peningkat kemampuan berhitung 

penjumlahan dan pengurangan. 

 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana kevalidan media edukatif corong berhitung yang 

dikembangkan pada pembelajaran matematika materi perkalian dan 

pembagian kelas 2 di Madrasah Ibtidaiyyah? 

2. Bagaimana keefektifan media edukatif corong berhitung pada 

pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian kelas 2 di 

Madrasah Ibtidaiyyah? 

 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui kevalidan produk media edukatif corong berhitung pada 

mata pelajaran matematika materi perkalian dan pembagian kelas 2 di 

Madrasah Ibtidaiyyah. 

2. Mengetahui keefektifan media edukatif corong berhitung yang 

dikembangkan efektif membantu pada pembelajaran pada mata 

pelajaran matematika materi perkalian dan pembagian kelas 2 di 

Madrasah Ibtidaiyyah. 

 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media 

edukatif corong berhitung pada mata pelajaran matematika materi 
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perkalian dan pembagian di Madrasah Ibtidaiyyah. Adapun spesifikasi 

produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang akan dikembangkan adalah corong berhitung. 

2. Produk corong berhitung dibentuk seperti kura-kura  

3. Produk corong berhitung di desain dengan seni ukiran sehingga 

menarik bagi peserta didik. 

4. Warna produk corong berhitung berwarna kehijauan 

5. Produk corong berhitung berukuran 52 cm 

6. Corong terdiri dari 10 corong pada produk corong berhitung di desain 

simple agar anak nyaman saat belajar dan mudah dibawa kemana-mana. 

7. Tempat penampung kelereng di letakan di kotak secara terpisah. 

8. Laci dalam media corong berhitung  di desain dengan 2 laci yaitu laci 

pembagian (dengan 10 kotak didalamnya) digunakan untuk pembagian, 

dan laci perkalian digunakan untuk perkalian. 

 

Gambar 1.1 Desain bentuk media corong berhitung peneliti 

sebelumnya dan media corong berhitung yang akan dikembangkan 

peneliti.18 

 

 

 

                                                           
18 Tety Andriyani, Gambar Corong Berhitung, dalam http://repository.unja.ac.id, diunduh 

pada tanggal 22 Maret 2019, pada pukul 09.27 WIB. 

http://repository.unja.ac.id/
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G. Manfaat Pengembangan 

  Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini secara 

umum sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

  Manfaat secara teoritis yang diharapkan dari pengembangan 

ini adalah sebagai acuan penelitian lain atau sekolah ini dalam 

mengembangkan media edukatif corong berhitung nantinya secara 

teoritis diharapkan dapat dimanfaatkan: 

a. Hasil pengembangan ini diharapkan dapat menjadi sarana berupa 

pengetahuan tentang pengembangan media pembelajaran dan 

menambah wawasan dalam dunia pendidikan. Khususnya 

pengembangan media pembelajaran matematika. 

b. Hasil pengembangan ini dapat digunakan untuk referensi  

kepentingan ilmiah yang dapat bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

   Hasil akhir dari penelitian ini adalah berupa produk corong 

berhitung yang nantinya secara aplikatif dapat dimanfaatkan: 

a. Bagi Siswa 

1) Siswa diaharapkan akan lebih mudah dalam memahami mata 

pelajaran matematika konsep perkalian dan pembagian sebagai 

penjumlahan dan pengurangan berulang sehingga dapat 

memecahkan masalah yang berkaiatan dengan perkalian dan 

pembagian. 

2) Siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga tanggapan siswa bahwa matematika merupakan 

pelajaran bermakna yang sulit hilang. 

3) Siswa memahami konsep penggunaan perkalian sebagai 

penjumlahan berulang  dan pembagian  sebagai pengurangan 

berulang sehingga prestasi belajarnya meningkat. 
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b. Bagi Guru 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 

mengajarkan konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang 

dan pembagian sebagai pengurangan berulang dengan 

menggunakan benda kongkret. 

2) Guru dapat menyajikan pelajaran matematika yang inovatif 

sehingga menghilangkan kesan bahwa pelajaran matematika 

menakutkan. 

c. Bagi sekolah 

1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya. 

2) Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam meningkatkan 

kemampuan mengolah media pembelajaran serta dapat 

menggunakan media pembelajaran untuk mengajar. 

d. Bagi Peneliti 

1) Mendapat pengalaman dalam melaksanakan penelitian. 

2) Mendapatkan pengetahuan tentang cara mengembangkan media 

pembelajaran baru sehingga dapat digunakan untuk bekal 

penelitian yang berguna untuk pendidikan khusunya bagi 

Madrasah Ibtidaiyyah. 

 

H. Asumsi dan keterbatasan pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan corong berhitung didasarkan pada 

pendapat Rostina Sundaya bahwa kegunaan untuk mengenal perkalian 

sebagai pembagian dengan menggunakan corong berhitung.19 Dalam 

hal ini peneliti berharap media corong berhitung diharapkan mampu 

mempermudah siswa dalam melakukan perkalian dan pembagian, 

                                                           
19 Ibid. Rostina Sundaya, hlm.116 
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sehingga diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa mata 

pelajaran matematika. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan media edukatif Corong Berhitung, peneliti 

membatasi: 

a. Penerapan media ditujukan untuk peserta didik yang tidak 

mempunyai cacat fisik, mental, atau anak berkebutuhan khusus 

(ABK). 

b. Materi yang digunakan didalam pengembangan media 

pembelajaran disesuaiakan dengan kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), khususnya kelas 2 materi perkalian dan 

pembagian. 

 

I. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan 

atau Research and Development (R&D), menurut Robert Maribe Branch 

dalam pengembangan desain produk media pembelajaran terdapat 

beberapa tahapan diantaranya ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evalution). Metode penelitian ini dalam 

pembelajaran digunakan untuk membuat rancangan produk, 

mengembangkan produk, dan mengevaluasi produk dalam pembelajaran20.  

Jenis penelitian dan pengembangan dipilih oleh peneliti, karena 

peneliti mengembangkan produk berupa media pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan penelitian ini merupakan media yang baru 

dalam pembelajaran matematika. Penelitian dan pengembangan ini akan 

menghasilkan media edukatif corong berhitung yang memuat materi 

perkalian dan pembagian dengan hasil dua angka pada pembelajaran 

matematika kelas 2 MI. 

 

                                                           
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pengembangan Research And Development, Bandung: 

Alfabeta, 2016, hlm.38. 
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1. Model Pengembangan 

   Dalam penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

corong berhitung Matematika materi perkalian dan pembagian, 

peneliti menggunakan model produk desain pembelajaran yang 

sederhana dan mudah dipelajari adalah model ADDIE. Model ini 

dikemukakan oleh Robert Maribe Branch, sesuai dengan namanya, 

terdiri dari lima fase atau tahapan utama, yaitu (A)nalysis, (D)esign, 

(D)evelpoment. (I)mplementation, dan (E) valuation.21 

 
 

Gambar 1.2 Desain Penelitian Tahap ï Tahap Pengembangan Media 

Corong Berhitung 

 

Adapun langkah ïlangkah penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:22 

a. Analysis 

Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi 

yang tepat dan menentukan karakteristik siswa. Langkah analisis 

terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja atau performance 

                                                           
21 Ibid, hlm.39. 
22 Ibid, hlm.38. 
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analysis dan analisis kebutuhan atau need analisis. Tahap pertama, 

yaitu analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan 

mengklarifikasi apakah masalah kinerja yang dihadapi memerlukan 

solusi berupa penyelengaraan program pembelajaran atau perbaikan 

manajemen. 

Pada tahap kedua, yaitu analisis kebutuhan, merupakan 

langkah yang diperlukan untuk menentukan kemampuan-

kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh siswa untuk 

mengaitkan kinerja atau hasil belajar. 

Peneliti telah melaksanakan wawancara kepada guru kelas 2 di 

beberapa MI yaitu di MI Miftahush Shibyan 01.23 Berdasarkan hasil 

wawancara didapatkan informasi bahwa permasalahan yang ada 

dalam proses pembelajaran adalah kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi perkalian dan pembagian yang diajarkan oleh guru 

khususnya pada pembelajaran matematika. 

Banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memahami materi 

Matematika sehingga hasil belajar siswa rendah. Banyak faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut diantaranya adalah guru yang masih 

menggunakan metode konvensional dalam mengajar sehingga minat 

belajar siswa kurang, dan menimbulkan rasa bosan pada siswa. 

Sesuai dengan teori Piaget yang menyatakan bahwa siswa usia 7-11 

tahun masih pada tahapan operasional kongkret sehingga 

membutuhkan benda kongkrit untuk memahami konsep 

abstraknya.24 

Menurut Sudjana dan Rivai menyatakan bahwa media 

memiliki banyak manfaat dalam proses pembelajaran diantaranya 

pembelajaran lebih menarik, pembelajaran lebih bermakna, metode 

pembelajaran lebih bervariasi, dan siswa lebih aktif.25 

                                                           
23 Wawancara dengan guru kelas 2 pada tanggal 22 Februari 2019, pukul 09.00 WIB. 
24 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan, Bandung : CV Pustaka Setia, 2010, hlm.25 
25 Cecep Kustandi, Media Pembelajaran, Bogor: Ghalia Indonesia, 2016, hlm. 22.  
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, hasil dari observasi dan wawancara dapat menjadi landasan 

sebagai salah satu alternatif media untuk mengajarkan materi kepada 

siswa agar siswa lebih mudah memahami operasi hitung perkalian 

dan pembagian sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

b. Design 

Pada langkah desain, pusat perhatian perlu difokuskan pada 

upaya untuk menyelidiki masalah pembelajaran yang sedang 

dihadapi. Hal ini merupakan inti dari langkah analisis, yaitu 

mempelajari masalah san menemukan alternatif solusi yang akan 

ditempuh untuk dapat mengatasi masalah pembelajaran yang 

berhasil diidentifiksi melalui angkah analisis kebutuhan. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada fase analisis 

diatas, dapat digunakan peneliti sebagai landasan untuk mendesain 

atau merancang suatu media pembelajaran yang mampu 

mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran. Salah satu 

alternatif yang dapat diberikan peneliti adalah merancang 

pembelajaran dengan disertai media pembelajaran, untuk menarik 

perhatian siswa dalam pembelajaran mengingat siswa kelas 2 MI 

berada pada tahapan operasional kongkret yang berarti dalam 

kegiatan pembelajaran siswa memerlukan benda nyata yang dapat 

memudahkan ia berpikir. Benda nyata dalam kegiatan pembelajaran 

berupa media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi sehingga siswa dapat berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal. Maka dari itu, peneliti merancang media edukatif corong 

berhitung Matematika materi perkalian dan pembagian yang dapat 

digunakan guru untuk menjelaskan materi perkalian dan pembagian  

dengan hasil dua angka kepada siswa agar siswa mudah dalam 

memahami materi tersebut. 
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c. Development 

Langkah pengembangan meliputi kegiatan membuat dan 

memodifikasi media corong berhitung untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Langkah pengembangan, 

dengan kata lain, mencakup kegiatan memilih dan menentukan 

pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam menyampaikan 

materi atau substansi program pembelajaran. 

Pembuatan Media Edukatif Corong Berhitung Matematika ini 

dikembangakan berdasrkan ide peneliti. Dalam pengembangan 

media ini, peneliti. Dalam pengembangan media ini, peneliti 

menggunakan langkah ï langkah sebagai berikut: 

1)   Menetapkan tujuam pengembangan 

Tujuan pengembangan media pembelajaran yaitu untuk 

mempermudah siswa dalam memahami materi perkalian dengan 

dua angka, siswa juga dapat terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Diharapkan siswa dapat mengikuti proses 

pembelajaran secara aktif. 

2)   Mengidentifikasi Kompetensi Dasar 

Peneliti mengambil materi perkalian dengan hasil dua angka 

mata pelajaran matematika. Dalam penelitian ini peneliti 

mengembangkan indikator berdasarkan kompetensi dasar pada 

mata pelajaran, hal ini ditujukan agar produk penelitian yang 

berupa media pembelajaran corong berhitung pada mata pelajaran 

matematika materi perkalian dan pembagian mampu mencakup 

indikator pada kompetensi Dasar.Rincian jaringan materi sasaran 

penelitian sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Identifiksi Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indiktor  

3.1 Melakukan perkalian bilangan 

yang hasilnya bilangan dua ngka 

3.2 Melakukan perkalian bilangan 

yang hasilnya bilangan dua angka 

3.1.1Mengenal perkalian 

sebagai 

penjumlahan 

berulang. 

 

3.2.1.Mengenal 

pembagian sebagai 

pengurangan 

berulang. 

 

 

3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 Sebelum menyusun RPP, perlu untuk menentukan indikator 

dan tujuan pembelajaran terlebih dahulu. Indikator perlu disusun 

setiap KD sehingga dapat dirinci tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. RPP yang disusun berdasarkan Kurikulum 2013. 

d. Implementation 

Langkah ini merupakan pelaksanaan penyampaian materi 

pembelajaran dari guru kepada siswa dengan menggunakan produk 

yang telah dibuat. tujuan utama dari tahap implementasi, yang 

merupakan langkah realisasi desain dan pengembangan, adalah 

sebagai berikut: 

1) Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran atau 

kompetensi. 

2) Menjamin terjadinya pemecahan masalah / solusi untuk mengatasi 

kesenjangan hasil belajar yang dihadapi oleh siswa. 

3) Memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran siswa perlu 

memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan. 
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Penerapan media edukatif corong berhitung (materi perkalian 

dan pembagian) di Madrasah Ibtidaiyyah dengan tujuan untuk 

mengenalkan siswa tentang materi perkalian dan pembagian dengan 

hasil dua angka dan memudahkan siswa dalam memahami materi 

tersebut. Sebelum diuji cobakan media perlu divalidasi terlebih 

dahulu. Maka dari itu, pada tahap ini peneliti melakukan validasi 

media, revisi media dan diuji cobakan agar mendapatkan media yang 

benar-benar valid dan layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran26, berikiut penjelasannya: 

a) Validasi Ahli  

Validasi Ahli merupakan proses kegiatan untuk menilai 

apakah rancangan produk yang dikembangkan valid atau tidak. 

Dalam hal ini peneliti mengambil validator ahli media yaitu Hamid 

Sakti Wibowo, M.S.I. dan validator ahli materi yaitu Linda 

Indiyarti Putri, M.Pd. 

Sebelum media edukatif corong berhitung matematika diuji 

cobakan dilapangan maka diperlukan validasi terlebih dahulu  

untuk mendapatkan desain media yang valid. Validasi produk dapat 

dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga 

ahli yang sudah berkompeten dibidangnya yang sudah memiliki 

pengalaman  untuk menilai produk baru yang telah  dirancang 

tersebut. Validasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi validasi 

ahli media pembelajaran dan validasi ahli materi pembelajaran 

matematika. Pada tahap ini, pihak yang berperan penting adalah 

ahli media dan ahli materi pembelajaran yang menentukan apakah 

desain media perlu direvisi atau sudah sesuai. Berikut daftar nama 

ahli media dan ahli materi dalam proses validasi media edukatif 

corong berhitung pada mata pelajaran matematika materi perkalian 

dan pembagian 

                                                           
26 Nur Cholid, Pengembangan Multimedia Pembelajaran, Semarang: Fatwa Publish, 

2015, hlm.69. 



21 

 

  

Tabel 1.2 Daftar Nama Ahli Media dan Ahli Materi  

NO Nama Lengkap Ahli  Institusi 

1. Linda Indiyarti Putri, M.Pd. Materi Universitas Wahid 

Hasyim Semarang 

2. Hamid Sakti Wibowo, M.S.I Media Universitas Wahid 

Hasyim Semarang 

 

b) Revisi Media 

Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan 

pakar ahli lainnya, maka akan diketahui kelemahannya. Kelemahan 

tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara 

memperbaiki desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah 

peneliti yang mau menghasilkan produk tersebut. 

Revisi yang dilakukan pada media edukatif corong berhitung 

bertujuan untuk menyempurnakan produk. Perbaikan produk yang 

didapat dari evaluasi, komentar, dan saran-saran dari ahli materi 

dan ahli media  pada instrumen validator.27 Hasil analisis itu 

dijadikan dasar untuk langkah selanjutnya peneliti dapat 

memperbaikinya atau merevisi terhadap produk media edukatif 

corong berhitung. Revisi model dilakukan oleh peneliti secara 

berkala  apabila desain belum mencapai tingkat valid yang 

diharapkan Pihak yang berperan penting pada tahap ini adalah ahli 

media dan ahli materi yang menentukan apakah desain perlu 

direvisi atau sudah sesuai. Media edukatif corong berhitung 

matematika perkalian dan pembagian yang sudah direvisi atau 

diperbaiki selanjutnya diterapkan pada kelas uji coba (Eksperimen) 

 

 

 

                                                           
27 Ibid, hlm. 69. 
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e. Evaluation 

Evaluasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang 

dilakukan untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran. 

Seperti pada langkah analisis, proses evaluasi dilaksanakan dengan 

cara melakukan klarifikasi terhadap kompetensi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Evaluasi tersebut dikenal dengan istilah 

evaluasi formatif. Disamping itu juga dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan antara hasil pembelajaran yang telah dicapai oleh 

siswa dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi apakah metode mengajar yang menggunakan media 

tersebut lebih efektif dan efisien dibandingkan metode mengajar 

yang tidak menggunakan media. 28 Evaluasi yang dilakukan untuk 

media edukatif corongf berhitung pada mata pelajaran matematika 

materi perkalian dan pembagian kelas 2 di Madrasah Ibtidaiyyah. 

Evaluasi yang dilakukan ini setara dengan uji coba terbatas. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengujian dengan 

melaksanakan pretest dan Posttest untuk mengetahui perbedaan nilai 

hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah dilakukan 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran corong 

berhitung. Dari hasil pree test dan Post test , maka dapat kita ketahui 

bahwa efektif atau tidaknya media edukatif corong berhitung dalam 

proses pembelajaran. Apabila ada peningkatan antara hasil pree test 

dan post test maka media edukatif corong berhitung dapat dikatakan 

memenuhi kriteria efektif serta dapat dijadikan sebagai alternatif 

media pembelajaran oleh guru dalam menyampaikan materi operasi 

hitung perkalian dan pembagaian kelas 2 di MI. Peneliti juga 

memberikan angket tanggapan siswa terhadap penggunaan media 

                                                           
28 Ibid, hlm.302 
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edukatif corong berhitung matematika materi perkalian dan 

pembagian. 

 

2. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian dan pengembangan menggunakan desain 

yang dikemukakan oleh Robert Maribe Branch dengan Model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau 

masalah. Dalam proses penelitian dan pengembangan RND ( 

Reseacrh and Development). langkah awal yang dilakukan peneliti 

adalah mengidentifikasi kebutuhan siswa. Data tentang potensi dan 

masalah tidak harus dicari sendiri, tetapi bisa berdasarkan laporan 

penulisan orang lain, atau dokumen laporan kegiatan dari perorangan 

atau instansi yang masih up to date.  

 Berdasarkan hasil observasi dari dua kelas di MI Miftahush 

Shibyan 01 Genuk Peneliti mendapatkan informasi bahwa 

permasalahan siswa terhadap pembelajaran matematika. Banyak 

faktor yang mempengaruhi hal tersebut diantaranya adalah guru 

yang msih menggunakan metode konvensional dan seringkali guru 

mengajar menggunakan media seadanya, bahkan ada juga tanpa 

menggunakan media pembelajaran. Akibatnya siswa kurang antusias 

dalam mengikuti pelajaran dan cenderung melakukan aktivitas-

aktivitas yang merugikan siswa itu sendiri. 

Pada pembelajaran matematika kelas 2 materi perkalian dan 

pembagian guru mengalami kendala dalam memperoleh media 

pembelajaran, sehingga guru mengajar tanpa menggunakan media, 

maka dari itu peneliti memberikan solusi untuk membuat media 

pembelajaran corong berhitung, dengan adanya media corong 

berhitung tersebut diharapkan mampu memudahkan siswa dalam 

memahami materi perkalian dan pembagian dengan hasil dua angka. 
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3. Ujicoba produk  

Uji coba produk bertujuan untuk mengumpulkan data yang 

akan digunakan sebagai dasar untuk menilai keefektifan produk 

media pembelajaran yang dihasilkan, data yang diperoleh dari uji 

coba digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk 

penelitian ini.29 

a. Desain Ujicoba 

1) Validasi ahli materi dan ahli media 

           Sebelum produk ini di uji cobakan, produk yang 

akan dikembangkan harus di validasi produk. validasi dapat 

dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga 

ahli yang berpengalaman untuk menilai  produk baru yang sudah 

dirancang30 validator yang akan menilai penilitian ini  minimal 

satu orang ahli materi yaitu Linda Indiyarti Putri, M.Pd.dan satu 

orang ahli media yaitu Hamid Sakti wibowo, M.S.I. Dosen 

Fakultas Agama Islam Universitas Wahid Hasyim Semarang, 

validasi ini dianggap penting supaya mendapatkan jaminan bahwa 

produk yang dikembangkan layak untuk di uji cobakan sebagai 

subyek uji coba. 

2) Uji Coba  

    Uji coba ini akan dilakukan menggunakan dua kelas yaitu 

kelas 2A sebagai Kelas Eksperimen dan Kelas 2B Sebagai kelas 

kontrol. Tujuan uji coba  yaitu untuk menentukan efektifitas dan 

mengidentifikasi masalah agar kualitas produk yang 

dikembangkan teruji secara empiris dan ujicoba dilakukan 

ditujukan juga untuk memperoleh data atau informasi yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki produk. 

 

 

                                                           
29 Nur Cholid, Ibid, hlm. 70. 

30 Ibid, hlm.414. 
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b. Subjek ujicoba 

Subjek penelitian dilaksanakan pada peserta untuk 

implementasi pertama kelas 2 A sebagai kelas eksperimen dan 

kedua kelas 2 B sebagai kelas kontrol. 

c. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah: 

1) Data awal (Analisis Kebutuhan) 

Data ini diperoleh dari hasil wawancara guru dan siswa 

diawal penelitian untuk mendapatkan data awal dalam 

mengidentifikasi permasalahan ï permasalahan dalam media 

pembelajaran. Data ini sebagai pedoman penyusunan media 

pembelajaran corong berhitung. 

2) Data validasi 

Data validitas media diperoleh dari hasil review ahli materi 

dan review ahli media. Data validitas media merupakan review 

ahli dengan memberikan skor dan masukan untuk memastikan 

media yang dikembangkan valid sebelum diujicobakan. 

3) Data keefektifan 

Data keefektifan ini diperoleh dari aktifitas peserta didik, 

peningkatan hasil belajar peserta didik yang diberikan pada akhir 

pembelajaran yaitu berupa soal post test 

d. Instrumen pengumpulan data 

1) Teknik pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 

a) Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
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responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil. Bentuk dari 

wawancara yang dilakukan yaitu wawancara tidak 

terstruktur dengan guru kelas II MI Miftahush Shibyan 

01 Genuk untuk mengetahui permasalahan yang ada di 

kelas. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi atau studi dokumenter merupakan suatu 

teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumentasi 

diperoleh dari hasil belajar siswa, lembar observasi, 

dan foto-foto selama proses pembelajaran berlangsung. 

c) Tes 

Tes digunakan untuk memperoleh hasil belajar siswa. 

Menurut Arikunto bahwa tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain ynag digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. Menurut sukmadinata tes yang 

digunakan dalam pendidikan biasa dibedakan antara tes 

hasil belajar dan tes psikologis. Dalam penelitian ini, 

tes yang digunakan yakni tes hasil belajar, mengukur 

hasil-hasil belajar yang dicapai selama kurun waktu 

tertentu, sedangkan tes yang dilakukan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu pretest dan 

posttest. Preetest adalah tes yang dilakukan sebelum 

diberi perlakuan dengan media edukatif corong 

berhitung, sedangkan posttest adalah tes yang 

dilakukan setelah diberi perlakuan dengan media 

edukatif corong berhitung. 
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d) Observasi 

Menurut  sutrisno hadi dalam sugiyono mengemukakan 

bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks , suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantaranya yang terpenting adalah proses ïproses 

pengamatan dan ingatan. Sedangkan menurut Sukmadinata bahwa 

observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung. Kegitan tersebut bisa berkenaan dengan  cara 

guru mengajar, siswa belajar,dsb. Obsevasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan melihat cara peneliti mengajar yang kemudian 

dinilai  oleh guru kelas II 

e. Teknik analisis data 

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknik 

analisis data, yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis 

deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini, data kualitatif berupa 

komentar dan saran saran dari ahli media pembelajaran dan ahli 

materi pembelajaran yang nantinya akan di deskripsikan secara 

deskriptif untuk merevisi produk yang dikembangkan. Sedangkan 

data kuantitatif, yaitu data berupa skor penilaian dari angket ahli 

media pembelajaran, angket ahli materi pembelajaran, dan soal 

tes untuk mengetahui hasil belajar siswa yang berupa isian. 

1) Analisis Kevalidan Media 

     Analisis data dilakukan untuk melihat nilai dari masing-

masing deskripsi angket. Data kuantitatif skor penilaian diperoleh 

dari hasil pengisian lembar angket ahli media pembelajaran, dan 

angket ahli materi pembelajaran kemudian dianalisis dengan 

menggunakn skala likert. 
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     Data yang diperoleh kemudian dihitung skor yang 

diperoleh. Analisis. Analisis skor yang digununakan adalah 

analisis deskriptif menggunakan langkah langkah sebagai berikut: 

a) Data yang diperoleh dari ahli materi, ahli media pembelajaran 

kemudian  diubah menjadi data kuantitatif dengan ketentuan 

skor sebagai berikut: 

  Tabel 1.3 Pedoman Pemberian Skor 

Keterangan Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup  3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

                 

b) Setelah data terkumpul, kemudian menghitung jumlah skor 

yang diperoleh dari hasil validasi angket. 

c) Menjumlahkan skor ideal untuk seluruh aspek. 

d) Menjumlahkan presentase angka dari analisis data, dengan 

rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

Presentase (%)  :Presentase 

Jumlah skor total             :Jumalah skor responden 

Jumlah skor maksimum        :Jumlah skor Ideal 

100 %    :Konstanta 

e) Berdasarkan hasil presentase yang diperoleh kemudian 

diubah menjadi kalimat yang bersifat kualitatif. Untuk 
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menentukan kriteria didasarkan pada kriteria penilaian data 

pada tabel berikut. 

Tabel 1.4 Range Presentase dan Kriteria 

Interval Kriteria interpretasi 

0 % - 20 % Kurang Sekali 

21 % - 40 % Kurang 

41 % - 60 % Cukup 

61 %-80 % Baik 

81 % - 100 % Sangat Baik 

 

    Hasil presentase tiap item dikatakan berhasil atau valid 

apabila hasil berada pada rentang 81 % -100 % dengan kriteria 

ñSangat Baikò, rentang 61 %-80 % pada kriteria ñBaikò, rentang 

41 % - 60 % pada kriteria ñCukupò, rentang 21 % - 40 % pada 

kriteria ñKurangò, rentang 0 % - 20 % pada kriteria ñKurang 

Sekaliò. 

 

2) Analisis Keefektifan Media ( T-Test) 

a) Analisis Hasil Belajar 

Untuk mengetahui keefektifan belajar dapat dilihat dari 

hasil  belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan media 

edukatif corong berhitung  maka dilakukan perhitungan. Setiap 

peserta didik Ó 80 % (nilai peserta didik melebihi KKM 70), dan 

suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika 

dalam kelas tersebut terdapat Ó 80% telah tuntas belajarnya 

(jumlah peserta didik yang mendapat nilai Ó 80 % paling sedikit 

29 dari 36 peserta didik). Dalam analisi perbandingan hasil pree 

test dan post test dapat dihitung dengan rumus desain analisis:  
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KB= T  x 100 

         Tt 

KB= Ketuntasan Belajar 

T= Jumlah Skor yang diperoleh siswa 

Tt= Jumlah skor total 

 

b) Uji Keabsahan data 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya data 

yang akan dianalisis. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi-

kuadrat dengan rumus : 

 

Keterangan : 

X2 = chi-kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

K= Banyaknya kelas 

Membandingkan chi-kuadrat data dengan table chi-kuadrat 

dengan taraf signifikan 5% kemudian ditarik kesimpulan, jika X2 

hitung < X2 tabel maka data berdistribusi normal 

2) Uji Homogenitas 

Dari hasil uji normalitas data yang diperoleh, selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas data, yaitu untuk mengetahui apakah 

kedua kelompok data yang diteliti mempunyai varians yang 

homogeny atau tidak. Uji homogenitas data digunakan uji-F 

dengan rumus : 

 

 

Pengujian dilakukan pada Ŭ = 0,05 dengan kriteria pengujian 

adalah terima H0 hanya jika Fhitung < Ftabel yang berarti varians 
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kedua kelompok homogen, dan tolak H0 jika Fhitung Ó Ftabel. 

Formulasi hipotesisnya yaitu :  

  

  

c) Uji t 

Pengujian signifikansi efektivitas pembelajaran dengan media edukatif 

corong berhitung menggunakan t tes. 

Independent sample test adalah jenis uji statistika yang 

bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua kelas (kelas kontrol 

dan kelas eksperimen) yang tidak saling berpasangan atau tidak 

berkaitan.31 Tidak saling berpasangan diartikan bahwa penelitian 

dilakukan dengan dua subjek sampel yang berbeda. Prinsip 

pengujian ini adalah melihat perbedaan variasi kedua kelompok 

data. Rata-rata dua grup yang tidak saling berpasangan dapat 

diartikan bahwa penelitian dilakukan untuk dua subjek sampel 

yang berbeda menguji signifikansi beda rata- rata dua kelompok. 

Adapun untuk rumus independent t-test adalah sebagai berikut: 

Rumus mencari t-test :  

 

Keterangan 

M = Nilai rata-rata hasil per kelompok 

N = Banyaknya Subjek  

x = Deviasi setiap nilai X2 dan X1 

y = Deviasi setiap nilai Y2 dan Y 

                                                           
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT 

Rineka Cipta, hlm. 354. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Pembelajaran Matematika di MI 

Jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar memuat mata 

pelajaran matematika sebagai mata pelajaran. Ruang lingkup materi pada 

mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi tiga 

aspek sebagai berikut : 

1) bilangan, 2) geometri dan pengukuran, dan 3) operasi hitung32. 

Semua aspek pada mata pelajaran matematika dijabarkan lagi menjadi 

beberapa Kompetensi Inti (KI dan Kompetensi Dasar (KD). KI dan KD 

disusun sebagai landasan pembelajaran matematika sehingga setiap siswa 

harus menguasai tiap-tiap KI dan KD yang ditetapkan. KI dan KD 

matematika dalam Permendiknas No. 22 Th. 2006 disusun sebagai 

landasan perencanaan pembelajaran matematika guna mengembangkan 

kemampuan tertentu sebagaimana yang diamanahkan oleh pemerintah 

dan terdapat pada kutipan Permendiknas No. 22 Th. 2006 berikut ini.33 

ñMata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta 

didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti, dan kompetitifò. 

 

 Penelitian pengembangan ini berfokus pada permasalahan 

pembelajaran matematika di kelas 2 MI Miftahush Shibyan 01 Genuk 

yaitu pada aspek bilangan. Adapun KD yang diambil adalah KD 1.3 yaitu 

melakukan operasi perkalian dan pembagian dengan fokus pada operasi 

perkalian. 

                                                           
32 Ani Ismayani, Fun Math With Children, Jakarta:2010,ISBN 978-979-27-7219-7, 

hlm.xxI 
33 Akmil Fuadi Rahman dan Maslianti, Pengaruh Model Creative Problem Solving 

(CPS) Dalam Pembelajaran Siswa Sekolah Menengah Pertama, JURNAL PENDIDIKAN 

MATEMATIKA, FKIP Universitas Lambung Mangkurat, volume 3 (1), 2015, hlm.67 
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1. Pengertian Matematika 

Pembelajaran Matematika adalah proses pemberian pengalaman 

belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana 

sehingga peserta didik memperoleh tentang bahan Matematika yang 

dipelajari. Untuk menjadi siswa yang berkompeten, setiap siswa mengikuti 

proses pendidikan berupa pembelajaran. Dalam pembelajaran  terdapat 

serangkaian kegiatan untuk memberikan pengalaman belajar yang 

berkaitan pengetahuan,ketrampilan dan sikap. 

Pengertian belajar adalah proses yang dilakukun manusia untuk 

mendapatkan beraneka ragam komptensi (kemampuan), skill (ketrampilan) 

attitudes (sikap).34 Hal tersebut diperoleh secara bertahap dan 

berkelanjutan dari masa bayi hingga masa tua. Strategi pembelajaran yang 

mengacu pada penggunaan pendekatan, metode, motivasi dan alat peraga 

dalam rangka membangun proses belajar sangat menentukan daya serap 

atau tingka pemahaman siswa dalam menerima materi pengajaran secara 

optiamal. 

Kata matematika berasal dari perkataan latin matematika yang 

mulanya diambil dari perkataan yunani mathematike yang berarti 

mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal kata dari mathema yang 

berarti pengetahuan dan ilmu atau knowledge, science. Kata mathematike 

berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein 

atau mathenein yang artinya belajar atau berpikir.35 

Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika berarti 

ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir atau bernalar. Matematika 

lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio atau penalaran, bukan 

menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi matematika 

terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan idea, 

                                                           
34 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Prenadamedia Group, 

2016, hlm.1. 

35 Tiurlina, Model Pembelajaran Matematika, Bandung: Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2016, hlm. 3. 
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proses, dan penalaran. Matematika terbentuk dari pengalaman manusia 

dalam dunianya secara empiris. Kemudian pengalaman itu diproses di 

dalam dunia rasio, diolah secara analisis dengan penalaran di dalam 

struktur kognitif sehingga sampai terbentuk konsep-konsep matematika 

supaya konsep-konsep matematika yang terbentuk itu mudah dipahami 

oleh orang lain dan dapat dimanipulasi secara tepat, maka digunakan 

bahasa matematika atau notasi matematika yang bernilai global 

(universal). Konsep matematika didapat karena proses berpikir, karena itu 

logika adalah dasar terbentuknya matematika. Istilah Matematika berasal 

dari bahasa Yunani, mathein dan mathenem yang berarti mempelajari. 

Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata sansekerta, medha 

atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensi. 

Pendefinisian matematika sampai saat ini belum ada kesepakatan 

yang bulat, namun demikian dapat dikenal melalui karakteristiknya. 

Sedangkan karakteristik matematika dapat dipahami melalui hakekat 

matematika. 

Hudoyo mengemukakan bahwa hakikat matematika berkenan 

dengan ide-ide, struktur- struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur 

menurut urutan yang logis.36 Jadi matematika berkenaan dengan konsep-

konsep yang abstrak. Selanjutnya dikemukakan bahwa apabila matematika 

dipandang sebagai struktur dari hubungan-hubungan maka simbol- simbol 

formal diperlukan untuk membantu memanipulasi aturan-aturan yang 

beroperasi di dalam struktur-struktur. Sedang Soedjadi berpendapat bahwa 

simbol-simbol di dalam matematika umumnya masih kosong dari arti 

sehingga dapat diberi arti sesuai dengan kebutuhan dan sudut 

pandangnya.37 

Berdasarkan uraian di atas, agar supaya simbol itu berarti maka kita 

harus memahami ide yang terkandung di dalam simbol tersebut. Karena 

                                                           
36 Kusrini, Strategi Pembelajaran Matematika, Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 

2014, hlm. 1.3. 

37 Ibid, hlm. 1.3-1.4. 
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itu, hal terpenting adalah bahwa ide harus dipahami sebelum ide itu sendiri 

disimbolkan. Misalnya simbol (x, y) merupakan pasangan simbol ñxò dan 

ñyò yang masih kosong dari arti. Apabila konsep tersebut dipakai dalam 

geometri analitik bidang, dapat diartikan sebagai kordinat titik, contohnya 

A(1,2), B(6,9), titik A (1,2) titik A terletak pada perpotongan garis X = 1 

dan y = 2 titik B( 6, 9) artinya titik B terletak pada perpotongan garis X = 

6 dan y = 9. Hubunganïhubungan dengan simbol-simbol dan kemudian 

mengaplikasikan konsep-konsep yang dihasilkan kesituasi yang nyata. 

Diantara pendapat para ahli tentang definisi matematika adalah 

sebagai berikut : 

a. Nasution, 1980 

Istilah Matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein dan 

mathenem yang berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat 

hubungannya dengan kata sansekerta, medha atau widya yang artinya 

kepandaian, ketahuan atau intelegensi.38 

b. James dan James, 1976 

Matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, 

besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan lainnya. 

Matematika terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar, analisis dan 

geometri. Tetapi ada pendapat yang mengatakan bahwa matematika 

terbagi menjadi empat bagian yaitu aritmatika, aljabar, geometris dan 

analisis dengan aritmatika mencakup teori bilangan dan statistika.39 

c. Russefendi, 1989 

Matematika itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak 

didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma dan dalil-dalil yang 

dibuktikan kebenarannya, sehingga matematika disebut ilmu 

deduktif.40 

                                                           
38 Karso, Pendidikan Matematika 1, Jakarta: Universitas Terbuka, 2011, hlm. 1.39. 

39 Kusrini, Strategi Pembelajaran,  Ibid, hlm 1.4. 

40 Karso, Ibid, hlm 1.39. 
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d. Johnson dan Rising, 1972 

Matematika merupakan pola berfikir, pola mengorganisasikan 

pembuktian logic, pengetahuan struktur yang terorganisasi memuat 

sifat-sifat, teori-teori di buat secara deduktif berdasarkan unsur yang 

tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan 

kebenarannya.41 

e. Kline, 1973 

Matematika bukan pengetahuan tersendiri yang dapat sempurna 

karena dirinya sendiri, tetapi beradanya karena untuk membantu 

manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 

ekonomi dan alam.42 

f. Reys, 1984 

Matematika adalah telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jala 

atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat 43 

g. Herman Hudoyo, 1990 

Matematika adalah berkenaan dengan ide-ide, konsep-konsep abstrak 

yang tersusun secara hierarkis dan penalarannya deduktif.44 

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan 

yang ada didalamnya. Ini berarti bahwa belajar matematika pada 

hakekatnya adalah belajar konsep, struktur konsep dan mencari hubungan 

antar konsep dan strukturnya. Ciri khas matematika yang deduktif 

aksiomatis ini harus diketahui oleh guru sehingga mereka dapat 

membelajarkan matematika dengan tepat, mulai dari konsep-konsep 

sederhana sampai yang kompleks. 

 

 

                                                           
41 Ibid, hlm.1.39. 
42 Ibid, hlm.1.40. 
43 Karso, Pendidikan Matematika 1, Jakarta: Universitas Terbuka, 2011, hlm. 1.17. 
44 Ibid, hlm. 1.41 
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2. Hakikat Matematika  

 Hakekat matematika dapat didefinisikan sebagai berikut :  

a. Matematika Adalah Ilmu Deduktif  

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, karena proses mencari 

kebenaran (generalisasi) dalam matematika berbeda dengan ilmu 

pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan yang lain45. Metode pencarian 

kebenaran yang dipakai adalah metode deduktif, tidak dapat dengan 

cara induktif. Pada ilmu pengetahuan alam adalah metode induktif dan 

eksperimen. 

Walaupun dalam matematika mencari kebenaran itu dapat dimulai 

dengan cara induktif, tetapi seterusnya generalisasi yang benar untuk 

semua keadaan harus dapat dibuktikan dengan cara deduktif. Dalam 

matematika suatu generalisasi dari sifat, teori atau dalil itu dapat 

diterima kebenarannya sesudah dibuktikan secara deduktif. Contoh 

dalam ilmu fisika, bila seorang melakukan percobaan (eksperimen) 

sebatang logam dipanaskan maka memuai dan dilanjutkan dengan 

logam-logam yang lainnya, dipanaskan ternyata memuai juga, maka ia 

dapat membuat kesimpulan (generalisasi) bahwa setiap logam yang 

dipanaskan itu dapat memuai. Generalisasi yang dibuat secara induktif 

tersebut dalam ilmu fisika dapat dibenarkan contoh dalam ilmu fisika di 

atas ,pada matematika contoh-contoh seperti itu baru dianggap sebagai 

generalisasi jika kebenarannya dapat dibuktikan secara deduktif. 

b. Matematika Adalah Ilmu Terstruktur  

Matematika merupakan ilmu terstruktur yang terorganisasikan.46 

Hal ini karena matematika dimulai dari unsur yang tidak didefinisikan, 

kemudian unsur yang didefinisikan ke aksioma / postulat dan akhirnya 

pada teorema. Konsep-konsep matematika tersusun secara hierarkis, 

terstruktur, logis, dan sistimatis mulai dari konsep yang paling 

sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks. Oleh karena itu 

                                                           
45 Ibid, hlm. 1.40. 
46 Ibid, hlm.1.40. 
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untuk mempelajari matematika, konsep sebelumnya yang menjadi 

prasyarat, harus benar-benar dikuasai agar dapat memahami topik atau 

konsep selanjutnya. 

Dalam pembelajaran matematika guru seharusnya menyiapkan 

kondisi siswanya agar menguasai konsep-konsep yang akan dipelajari 

mulai dari yang sederhana sampai yang lebih kompleks. 

Contoh : 

seorang siswa yang akan mempelajari sebuah volume kerucut haruslah 

mempelajari mulai dari lingkaran, luas lingkaran, bangun ruang dan 

akhirnya volume kerucut. Untuk dapat mempelajari topik volume balok, 

maka siswa harus mempelajari rusuk / garis, titik sudut, sudut, bidang 

datar persegi dan persegi panjang, luas persegi dan persegi panjang, dan 

akhirnya volume balok. 

Struktur matematika adalah sebagai berikut : 

a. Unsur-unsur yang tidak didefinisikan 

Misal : titik, garis, lengkungan, bidang, bilangan dll 

Unsur-unsur ini ada, tetapi kita tidak dapat mendefinisikannya. 

b. Unsur-unsur yang didefinisikan 

Dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan maka terbentuk unsur-

unsur yang didefinisikan. 

Misal : sudut, persegi panjang, segitiga, balok, lengkungan tertutup 

sederhana, bilangan ganjil, pecahan desimal, FPB dan KPK dll. 

c. Aksioma dan postulat 

Dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan dan unsur-unsur yang 

didefinisikan dapat dibuat asumsi-asumsi yang dikenal dengan 

aksioma atau postulat. 

Misal :     ~ Melalui 2 titik sembarang hanya dapat dibuat sebuah 

garis. 

~ Semua sudut siku-siku satu dengan lainnya sama besar. 

~ Melalui sebuah titik hanya dapat dibuat sebuah garis 

yang tegak lurus ke   sebuah garis yang lain. 
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~ Sebuah segitiga tumpul hanya mempunyai sebuah 

sudut yang lebih besar dari 900. 

Aksioma tidak perlu dibuktikan kebenarannya tetapi dapat diterima 

kebenarannya berdasarkan pemikiran yang logis. 

d. Dalil atau Teorema 

Dari unsur-unsur yangtidak didefinisikan dan aksioma maka disusun 

teorema-teorema atau dalil-dalil yang kebenarannya harus 

dibuktikan dengan cara deduktif. 

Misal : ~ Jumlah 2 bilangan ganjil adalah genap 

~ Jumlah ketiga sudut pada sebuah segitiga sama dengan 

1800 

~ Jumlah kuadrat sisi siku-siku pada sebuah segitiga siku-

siku sama dengan Kuadrat sisi miringnya. 

e. Matematika Adalah Ilmu Tentang Pola  

Matematika disebut sebagai ilmu tentang pola karena pada 

matematika sering dicari keseragaman seperti keterurutan, 

keterkaitan pola dari sekumpulan konsep-konsep tertentu atau model 

yang merupkan representasinya untuk membuat generalisasi.47 

Misal : 

Jumlah a bilangan genap selamanya sama dengan a2. 

Contoh :  a = 1 maka jumlahnya = 1 = 12 

Selanjutnya 1 dan 3 adalah bilangan-bilangan ganjil jumlahnya 

adalah 4 = 22. Berikutnya 1, 3, 5, dan 7, maka jumlahnya adalah 16 = 

42 dan seterusnya. 

Dari contoh-contoh tersebut, maka dapat dibuat generalisasi yang 

berupa pola yaitu jumlah a bilangan ganjil yang berurutan sama 

dengan a2. 

Matematika disebut ilmu tentang hubungan karena konsep 

matematika satu dengan lainnya saling berhubungan. 

                                                           
47 Ibid, hlm.1.41. 
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Misalnya : Antara persegi panjang dengan balok, antara persegi 

dengan kubus, antara kerucut dengan lingkaran, antara 5 x 6 = 30 

dengan 30 : 5 = 6. Antara 102 = akar 100 dengan  = 10. 

f. Matematika Adalah Bahasa Simbol  

 Matematika yang terdiri dari simbol-simbol yang sangat padat 

arti dan bersifat internasional. Padat arti berarti simbol-simbol 

matematika ditulis dengan cara singkat tetapi mempunyai arti yang 

luas, jelas, dan akurat.48 

Misal :  = 3 + 5 = 8, 3 ! = 1 x 2 x 3 

log 100 = 2 lim 3 

cos, tg, sin, Ÿ, ź, ,᷾ ž, Ṓ, ṓ, =, >, <, ~, ᷉ , ᷈  

g. Matematika sebagai Ratu dan Pelayan Ilmu  

Matematika sebagai ratu ilmu artinya matematika sebagai alat 

dan pelayan ilmu yang lain. Matematika sebagai suatu ilmu yang 

berfungsi melayani ilmu pengetahuan. Matematika tumbuh dan 

berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga untuk 

melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan 

operasionalnya.49 

Matematika sebagai ratu ilmu dimaksudkan bahwa matematika 

adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain. Banyak sekali cabang 

ilmu pengetahuan yang pengembangan teori-teorinya didasarkan 

pada pengembangan konsep matematika. Sebagai contoh, banyak 

teori-teori dan cabang-cabang dari fisika dan kimia (modern) yang 

ditemukan dan dikembangkan melalui konsep kalkulus, khususnya 

tentang persamaan differensial. Contoh lain, teori ekonomi mengenai 

permintaan dan penawaran yang dikembangkan melalui konsep 

fungsi dan kalkulus tentang differensial dan integral. 

Dari kedudukan matematika sebagai pelayan ilmu pengetahuan, 

tersirat bahwa matematika sebagai suatu ilmu yang berfungsi pula 

                                                           
48 Ibid, hlm.1.39. 
49 Kusrini, Strategi Pembelajaran Matematika, Ibid, hlm.1.5. 
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untuk melayani ilmu pengetahuan. Dapat dikatakan bahwa 

matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai 

suatu ilmu dan sebagai penyedia jasa layanan untuk pengembangan 

ilmu-ilmu yang pengetahuan di cabang lain juga. 

 

3. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Dalam pembelajaan Matematika SD, agar bahan pelajaran yang 

disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa, diperlukan alat 

bantu pembelajaan yang disebut media. Media adalah alat bantu 

pembelajaran yang secara sengaja dan terencana disiapkan atau disediakan 

guru untuk mempresentasikan atau menjelaskan bahan pelajaran, serta 

digunakan siswa untuk dapat terlibat langsung dengan pembelajaran 

Matematika. Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dalam penggunaan 

media pembelajaran,antara lain adalah : 

a. Lebih mudah dipahami karena dibantu oleh visualisasi yang dapat 

memperjelas uraian. 

b. Lebih bertahan lama untuk diingat karena mereka lebih terkesan 

terhadap tayangan atau tampilan. 

c. Dapat digunakan berulang kali untuk meningkatkan penguasaan bahan 

ajar. 

d. Mampu melibatkan peserta pembelajaran lebih banyak dan lebih 

tersebar.50 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar secara khusus 

menurut Depdiknas, sebagai berikut:51 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritme. 

                                                           
50 Cecep Kustandi, Media Pembelajaran, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2016, hlm.22. 

51 Itoh Masitoh dan Sufyani Probawanto, Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika 

dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas V SD Melalui Pembelajaran Eksploratif, 

hlm.1. 
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b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Materi Perkalian dan Pembagian 

Tujuan utama dari proses berhitung adalah membangun logika dan 

mental. Berhitung merupakan salah satu sarana melatih kemampuan dan 

keterampilan hidup (life skill) yang akan dipakai di dalam semua 

kehidupan. Hampir diseluruh bidang kehidupan menggunakan kemampuan 

berhitung52 

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan melakukan 

pengerjaan hitung, misalnya menjumlahkan, mengurangkan, mengalikan, 

membagikan dengan kemampuan memanipulasi bilangan-bilangan dengan 

lambing matematika. Kemampuan berhitung berkaitan dengan perhitungan 

atau ilmu matematika yang selalu berhubungan dengan penalaran dan 

pemahaman. 

Menurut Septi wulandari dalam berhitung dengan baik diperlukan 

suatu proses antara lain:53 

a. Anak perlu untuk memahami bilangan dan proses membilang 

b. Kemudian mulai dikenalkan dengan lambing bilangan 

c. Setelah itu diajarkan konsep operasi berhitung. 

d. Kemudian dikenalkan bermacam cara dan melakukan metode 

perhitungan. 

                                                           
52 Suparni, Metode Jaritmatika Kaitannnya Dengan Pembelajaran Operasi Hitung 

Perkalian di SD/MI, Volume 3 (1), 2015, hlm.145 
53 Ibid, hlm.146 
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Van de Walle berpendapat bahwa matematika pada hari ini bukanlah 

tentang perhitungan, terutama perhitungan pensi dan kertas saja. 

Matematika adalah tentang penalaran dan pola dan pembuatsebuah rasa. 

Van de Walle juga menyarankan bahwa kegiatan perkalian dan pembagian 

harus dimulai dengan model sebelum masalah kata54 

a. Operasi Perkalian  

  Perkalian dibutuhkan oleh siswa untuk memahami konsep dalam 

matematika, dimana konsep tersebut senantiasa berlanjut dari satu 

kelas ke tingkat tingkat kelas selanjutnya. Perkalian merupakan hal 

penting yang mutlak harus dipahami siswa, sebagai bekalnya untuk 

dapat menguasai dan menerapkan materi-materi mata pelajaran 

matematika. Perkalian pada dasarnya adalah penjumlahan berulang 

dengan bilangan yang sama55.Contoh 4 X 5 = N. N = 5+5+5+5 = 20. 

Agar dapat memahami konsep perkalian maka penguasaan konsep dan 

pengertian penjumlahan termasuk keterampilan menghitungnya akan 

sangat membantu. 

b. Operasi Pembagian  

  Operasi pembagian adalah suatu proses pencarian tentang factor 

(bilangan) yang belum diketahui. Oleh karenanya bentuk pembagian 

dapat dipandang sebagai kebalikan dari operasi perkalian dengan salah 

satu factor yang belum diketahui. Sebagai contoh kalau dalam 

perkalian 4 X 5 = n. tentu n = 20. Maka dalam pembagian hal tersebut 

dapat dinyatakan dengan bentuk 20 bagi 5 = n.56 Selain disebut 

sebagai lawan perkalian, pembagian juga biasanya disebut dengan 

pengurangan yang berulang sampai habis.57 Misalnya 6 : 2 = n. 

                                                           
54 Eda Vula, Collaborative Action Research: Teaching of Multiplication and Division in 

the Second Grade, Turkish Online Journal of Qualitative Inquiri, 2011,  Volume 2 (2), hlm 14. 
55 Anggi Arumsari, Pelajaran Matematika Bilingual Untuk SD/MI Kelas 4, Bandung: CV 

Yrama widya, 2009. hlm. 8. 
56 Tatang Herman, dkk, Pendidikan Matematika I, Bandung: UPI Press, 2007, hlm. 29 
57 Anggi Arumsari, Pelajaran Matematika Bilingual Untuk SD/MI Kelas 4, Bandung: 

CV Yrama widya, 2009. hlm. 36. 
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apabila ditulis dalam pengurangan menjadi 6 - 2 ï 2 ï 2 = 0. Ada 3 

kali pengurangan angka 2 maka 6 : 2 = 3. 

  Pembagian merupakan keterampilan komputasional yang 

dipandang paling sulit dipelajari dan diajarkan58 Banyak ditemukan 

kasus ketika siswa khusunya  di kelas SD/MI, bahkan sampai SMP, 

kurang memiliki keterampilan dalam pembagian. Hal ini merupakan 

penyebab mengapa siswa banyak mengalami kesulitan dalam 

mempelajari matematika atau mata pelajaran lain yang berkaitan 

dengan pembagian. Oleh karena itu penggunaan media pembelajaran 

yang efektif serta bimbingan guru diharapkan dapat membantu siswa 

dalam mempelajari materi pembagian tersebut. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

William Burton mendefinisikan sebagaimana yang dikutip oleh 

Oemar Hamalik dalam buku Proses Belajar Mengajar bahwa belajar 

sebagai suatu perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil 

dari pengalaman59. Karena melalui kegiatan belajarlah manusia dapat 

melakukan perubahan-perubahan sehingga tingkah lakunya berkembang. 

Melalui belajar manusia dapat meningkatkan prestasi dalam hidupnya. Hal 

ini berarti bahwa kegiatan utama belajar merupakan proses yang mengarah 

pada perubahan berdasarkan proses dan pengalaman. Perubahan yang 

semula belum tahu menjadi tahu, yang belum bisa menjadi bisa, dan 

seterusnya.  
 

Slameto mengartikan belajar sebagai usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan60. Pendapat yang dikemukakan oleh Slameto memiliki 

                                                           
58 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Gafindo Persada, 2014, hlm.3. 

59 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009, hlm. 29 
60 I Nyoman Runia Antara, Iyus Akhmad Haris, dan I made Nuridja, Pengaruh Kesiapan 

Dan Transfer Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Di SMA Negeri 1 UBUD, JURNAL 
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kemiripan mengenai hakikat belajar dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Morgan, yaitu belajar merupakan suatu proses. pendapat Slameto ini 

menitikberatkan makna belajar pada wujud proses belajar itu sendiri yaitu 

berupa interaksi individu yang belajar dengan lingkungan sebagai tempat 

belajar 

Sementara itu, belajar diartikan oleh Sudjana yang sebagaimana 

yang dikutip dalam Rusman bahwa hakikat belajar adalah kegiatan 

melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.61 Deskripsi yang 

disampaikan oleh Sudjana tersebut dapat di artikan bahwa hakikat belajar 

adalah proses yang mengarah pada pemahaman sesuatu melalui kegiatan 

melihat dan mengamati secara langsung dalam prosesnya. Jadi belajar 

bukan sekedar meniru melainkan berproses untuk memperoleh 

pemahaman sebagai suatu hasil belajar.Peneliti menyimpulkan hakikat 

belajar sebagai proses perubahan yang bersifat permanen sebagai hasil 

pengalamannya dengan lingkungan. 

2. Hasil Belajar dan Penilaian Hasil Belajar 

Mulyono Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar pada 

hakikatnya adalah Kemampuan yang dimiliki siswa atau hasil yang 

didapat  setelah mengikuti pelajaran.62 Zainal Arifin menambahkan bahwa 

penilaian hasil belajar diharapkan dapat menggambarkan contoh perilaku 

dan menghasilkan secara akurat dalam pembelajaran.63 Kedua pendapat 

tersebut menekankan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu yang dapat 

diperlihatkan, sehingga tampaklah perbedaan perilaku dari sebelum dan 

sesudah belajar. Dalam Sistem Pendidikan Nasional, baik tujuan kurikuler 

maupun instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 

                                                                                                                                                                
PENDIDIKAN EKONOMI, Jurusan Pendidikan Ekonomi, Universitas Pendidikan Ganesha, 

Volume 4 No.1, 2014, hlm.3 
61 Henny Sri Astuti, Arif Unwanullah, Pembelajaran Ekonomi Berbasis Sumber Daya 

Alam dan Lingkungan, JURNAL EKONOMI, Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban, hlm.1. 
62 Buyung, Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Matematika Terhadap Hasil Belajar 

Matematika di SMP, JURNAL ILMIAH D IKDAYA, Program Studi Pendidikan Matematika 

Universitas Batanghari, hlm.22 
63 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2016, 

hlm.246. 
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benyamin bloom yang pada hakikatnya hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku sebagai hasil pengalaman belajar dan mencakup ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.64 

  ñRanah kogrnitif adalah berkenaan dengan hasil belajar intelektual, 

yang terdiri atas enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.Ranah afektif adalah berkenaan 

dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau 

reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Adapun hasil belajar 

psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 

bertindakò 65 

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa dari beberapa 

pendapat ahli bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku individu 

yang dapat diamati dan diperoleh dari aktivitas belajar yang telah 

dilakukan. Hasil belajar tiap individu bergantung pada apa yang 

dipelajarinya. Hasil dari pada Sistem Pendidikan Nasional meliputi ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun hasil belajar yang dinilai pada 

penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif. 

C. Penerapan Media Corong Berhitung 

1. Pengertian Media  

Secara etimologis, kata media berasal dari bahasa latin medium yang 

secara harfiah berarti perantara atau pengantar.66 Dalam Bahasa arab, 

media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima.67 Kata Medium dalam American Heritage Electronic Dictionary 

sebagaimana yang dikutip oleh Nunu Mahnun dalam jurnal Pemikiran 

                                                           
64 Ibid, hlm.22 
65 Ibid, hlm. 22-23. 

66 Daryanto, Media Pembelajaran, Yogyakarta: Gava Media, 2016, hlm.4. 
67 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran, Bogor: Ghalia Indonesia, 

2016, hlm.7 
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Islam media diartikan sebagai alat untuk mendistribusikan dan 

mempresentasikan informasi.68  

Bove menyatakan bahwa media secara etimologis dapat di 

definisikan sebagai alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan 

suatu pesan atau informasi dari pemberi informasi menuju kepada 

penerima informasi69 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Bove sebagaimana 

dikutip oleh Cecep kustandi dan Bambang Sutjipto dalam bukunya Media 

Pembelajaran tersebut, Cristicos kemudian mendefinisikan bahwa media 

pembelajaran adalah sebagai sebuah alat komunikasi yang digunakan 

sebagai menyampaikan pesan pembelajaran dari Guru (komunikator) 

menuju Peserta didik (komunikan)70 Komunikasi dalam proses belajar 

mengajar sangat diperlukan, apabila tidak ada komunikasi alat penyampai 

pesan berupa media dalam proses belajar maka dalam prosesnya tidak 

akan berjalan secara efektif. artinya, apabila sebuah media membawa 

pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung 

maksud penunjang untuk mendorong proses pengajaran maka media itu 

dapat disebut sebagai media pembelajaran. 

Dengan kata lain, segala sesuatu pesan yang dapat dipergunakan 

untuk merangsang, pikiran, perhatian dan mendorong siswa semangat 

belajar dalam proses pembelajaran maka dapat disebut denagan sebagai 

media pembelajaran. 

2. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu untuk memperlancar sebuah proses 

pembelajaran. Maka dapat diartikan bahwa fungsi utama dari media 

pembelajaran adalah memperlancar proses pembelajaran demi tercapainya 

                                                           
68 Nunu Mahnun, Media Pembelajaran Kajian terhadap langkah-langkah Pemilihan 

Media dan Implementasinya dalam Pembelajaran, JURNAL PEMIKIRAN ISLAM, FKIP UIN 

Suska Riau, Volume. 37. No.1 Januari-Juni 2012, hlm. 27 
69 Rostina Sundaya, Media Pembelajaran Matematika untuk guru, calon guru, orang tua, 

dan Para Pecinta Matematika, Bandung: 2013, hlm.6 
70 Ibid, Daryanto, hlm.4. 
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tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pemilihan media yang tepat oleh 

guru akan terkorelasi secara efektif terhadap proses pembelajaran dan 

tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian, pemilihan media 

pembelajaran agar dapat memberikan nilai tambah sekaligus dapat 

memperlancar proses pembelajaran secara efektif. 

Alfin mengemukakan bahwa selain factor kesesuaian antara media 

yang dipilih dengan materi dan tujuan pembelajaran, setidaknya terdapat 

empat prinsip utama yang perlu diperhatikan dalam memilih media 

pembelajaran yang baik diantara sebagai berikut71. Pertama, prinsip 

efisiensi (cost factor), media pembelajaran yang baik tidak harus berbiaya 

mahal, media pembelajaran yang sederhana dan murah juga dapat 

memberikan nilai tambah pengajaran selama media yang digunakan dapat 

memberikan manfaat secara efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Terkadang pengadaan media ajar juga mungkin membutuhkan biaya yang 

tinggi namun salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah nilai efisiensi 

suatu media pembelajaran dibandingkan dengan media pembelajaran yang 

lainnya tidak hanya diukur dari tinggi atau rendah biaya yang akan 

dikeluarkan, melainkan juga nilai ekonomis dari media tersebut dalam 

jangka tertentu dan jumlah pengguna yang dapat memanfaatkan tersebut. 

Kedua, prinsip ketersediaan (availability factor ), pemilihan media 

ajar pada setiap kegiatan pembelajaran sebaiknya dirancang jauh hari 

sebelumnya proses pembelajaran. Idealnya, penentuan media ajar tersebut 

telah dilakukan bersamaan dengan kegiatan penyusunan rencana proses 

pengajaran. Hal ini bertujuan untuk mempermudah guru dalam 

menentukan kapan dan bagaimana penggunaan media yang akan 

dipergunakan. Selain itu juga, sejumlah pertimbangkan perlu juga untuk 

diajukan dalam penentuan penggunaan media apa benar-benar sesuai dan 

kebutuhan dan tujuan yang akan dicapai . Kondisi-kondisi tertentu juga 

dapat mempengaruhi mudah atau tidaknya suatu media pembelajaran yang  

dipergunakan. Berdasarkan prinsip ketersediaan ini, sejumlah factor 

                                                           
71 Ibid, Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto,  hlm. 80. 
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seperti situasi, kondisi, tempat, waktu, dan lain sebagainya turut 

mempengaruhi pemilihan suatu media pembelajaran. 

Ketiga, prinsip teknis (technical quality), media pembelajaran yang 

baik harus memenuhi persyaratan teknis yang baik juga sehingga dapat di 

rasakan oleh panca indera diantaranya didengar, dilihat atau dibaca dengan 

jelas. Mengingat bahwa media merupakan alat bantu untuk memperlancar 

proses pembelajaran, maka media pembelajaran yang baik tentunya harus 

memenuhi persyaratan teknis ini. 

Keempat, prinsip penggunaa (technical know how ), jika seorang 

guru telah menentukan media pembelajaran yang akan dipergunakan, guru 

yang bersangkutan juga harus dapat mengoperasikan dengan baik pula. 

ketidakterampilan guru dalam mengoperasikan media tersebut tentu akan 

mengganggu aktivitas pembelajaran. 

3. Langkah Pengembangan Media Pembelajaran 

Ketika seorang guru akan menggunakan media dalam proses 

pembelajaran. Terdapat beberapa pemilihan media diantaranya sebagai 

berikut: (1) memilih media pembelajaran yang tersedia (2) mengubah atau 

mengembangkan media baru. apabila media yang sudah tersedia cocok 

dengan tujuan pembelajaran dan hasil yang diharapkan, maka guru dapat 

langsung menggunakan media tersebut dalam proses pembelajaran dikelas. 

Apabila media pembelajaran yang sudah tersedia dirasa tidak cocok 

dengan tujuan pembelajaran dan tidak dapat memenuhi kebutuhan belajar 

siswa, maka guru dapat mengembangkan media pembelajaran dengan 

jalan mengubah atau memodifikasi media yang sudah ada sedemikian rupa 

sehingga media tersebut dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan atau guru dapat membuat atau merancang media pembelajaran 

yang baru agar dapat memenuhi kebutuhan siswa dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 
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Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto menjelaskan bahwa 

setidaknya terdapat urutan sistematis yang harus dilalui ketika guru ingin 

mengembangkan sebuah media pembelajaran, yakni:72 

a. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa 

b. Merumuskan tujuan 

c. Merumuskan butir-butir materi yang mendukung tercapainya tujuan. 

d. Mengembangkan alat ukur keberhasilan 

e. Menulis naskah media 

f. Mengadakan tes dan revisi (jika diperlukan) 

4. Pengertian Corong Berhitung 

Media  dakon atau congklak matematika merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk membantu anak belajar konsep operasi hitung pada 

pembelajaran matematika.73 Pada penelitian ini media yang digunakan 

adalah corong berhitung. Menurut Rostina Sundaya bahwa corong 

berhitung merupakan media yang digunakan untuk mengenal perkalian 

sebagai penjumlahan berulang dengan menggunakan corong dan biji-

bijian.74 media corong berhitung pada penelitian terdahulu berbentuk balok 

yang terbuat dari kardus yang dilubangi disisi atasnya untuk diletakkan 

wadah ï wadah corong. Dan akan dikembangkan peneliti dengan bentuk 

yang berbeda dan bahan yang berbeda pula. bentuk media yang akan 

dibuat adalah berbentuk kura- kura dan bahanya juga berbeda dari pada 

sebelumnya yakni menggunakan bahan kayu sehingga lebih awet dan 

menarik. Media ini merupakan bentuk inovasi dari media congkak yang 

merupakan jenis permaianan tradisional yang terkenal di Indonesia. 

                                                           
72 Ibid, hlm.115 
73 Adhystya Indah Dwi Noviyanti, dkk, Keefektifan Model Pembelajaran Talking Stick 

Dengan Media dalam Matematika Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas IV SD, 

JURNAL SEKOLAH, FIP Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas PGRI Semarang, Volume 

2 (1), 2017, hlm.113. 

74 Rostina Sundaya, Media Pembelajaran Matematika untuk guru, calon guru, orang 

tua, dan Para Pecinta Matematika, hlm.116. 
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Permainan congkak merupakan permainan tradisional yang dilakukan oleh 

dua orang dengan menggunakan papan congkak dan 98 biji congkak.75 

Yuntawati menyatakan permainan tradisional congklak merupakan 

permainan yang menitik beratkan pada menanamkan konsep kemampuan 

berhitung76. Oleh karena itu permainan ini akan lebih menarik apabila 

diterapkan sebagai media pembelajaran karena peserta didik akan 

mengikuti pembelajaran dengan aktif sesuai tahap perkembangan kognitif 

dan periode perkembangan sekolah dasar dalam menunjang kemampuan 

berhitung karena memanfaatkan benda-benda kongkret (biji Congkak). 

  Agustiar berpendapat bahwa congklak sebagai salah satu 

alternative alat permaianan Edukatif (APE).Sebuah alat dinamakan sebagai 

APE ketika ia memiliki nilai manfaat yakni untuk menstimulasi potensi 

anak dengan melatih kemampuan motorik halus, kemampuan numerik, dan 

melatih daya konsentrasi anak. 

  Diharapkan dengan alat peraga ini dapat membantu siswa 

memahami materi perkalian dan pembagian. Bentuk alat corong berhitung 

yang akan dibuat seperti yang ada dibawah ini. 

5. Penerapan media corong dalam pembelajaran Matematika 

a.   Operasi Hitung Perkalian 

1) Tentukan perkalian yang akan dihitung menggunakan media 

edukatif corong berhitung. 

2) Tentukan bilangan pengali dan bilangan yang akan dikalikan. 

3) Bilangan pengali dikonversikan menjadi jumlah lubang yang 

digunakan. Misalnya bilangan pengalinya 3, maka menggunakan 

lubang/corong nomor 1,2, dan 3. 

4) Bilangan yang dikalikan dimisalkan menjadi kelereng/ biji 

congklak. 

                                                           
75 Siti Anisah, Alat Peraga Pembelajaran Matematika, JURNAL TARBAWIYAH, 

Volume 11 (1), 2014, hlm. 4 
76 Yuntawati dan Lalu Abdul Aziz, Pengembangan Media Congklak Pada Mata 

Pelajaran Matematika Materi Pokok Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian kelas 3 SDN 7 

Pemenang Barat, Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Mataram, Vol 4 (1), ISSN 2355-6358, hlm. 
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5) Kelereng yang dimasukkan kedalam lobang yang sudah ditentukan, 

setiap lubang disi jumlah kelereng/ congklak yang sama. 

6) Jika setiap lubang sudah diisi kelereng dengan jumlah yang sama 

rata, selanjutnya adalah menarik pembatas agar kelereng/ biji 

congklak jatuh di laci. 

7) Tariklah laci dan hitung jumlah kelereng/ congklak yang ada di laci 

perkalian, jumlah kelereng/ biji congklak tersebut adalah hasil dari 

perkalian tersebut. 

Contoh: 

Pak anton memelihara 5 ekor kuda didalam kandangnya. Karena sepatu 

kuda- kuda tersebut sudah  rusak, pak anton ingin membelikan sepatu baru 

untuk kuda ï kudanya. Jika setiap ekor kuda memiliki 4 kaki berapakah 

jumlah sepatu kuda yang harus dibeli pak anton? 

Diketahui  :  kuda = 5 ekor 

       Setiap kuda memiliki 4 kaki 

Ditanyakan  : Berapa jumlah sepatu kuda yang harus dibeli pak anton? 

Jawab   :  5 X 4 

= 4 + 4 + 4 + 4 + 4  

=ééé. 

Langkah-Langkah 

1) Perkalian yang akan di hitung adalah 5 X 4 =é. 

2) Pada bilangan tersebut 5 adalah bilangan pengali dan 4 adalah 

bilangan yang dikalikan. 

 

 



53 

 

 

 

Gambar 2.1 Penerapan Media Corong Berhitung dalam 

Pembelajaran Matematika Materi perkalian. 

 

3) Karena bilangan pengali adalah 5, maka kita menggunakan 5 lubang, 

yaitu lubang nomor 1,2,3,4, dan 5.. 

 

 

Gambar 2.2 Penerapan Media Corong Berhitung dalam 

Pembelajaran Matematika Materi perkalian. 

 

4) Bilangan yang akan dikalikan  4, maka setiap lubang diisi 4 kelereng 

sejumlah 5 lubang. (4 + 4 + 4 + 4 + 4 ) 

 

 Gambar 2.3 Penerapan Media Corong Berhitung dalam 

Pembelajaran Matematika Materi perkalian. 
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5) Tariklah pembatas agar kelereng jatuh kedalam laci perkalian. 

 

Gambar 2.4 Penerapan Media Corong Berhitung dalam 

Pembelajaran Matematika Materi perkalian. 

6) Tariklah laci dan hitung jumlah kelereng yang ada didalam laci 

perkalian. 

 

Gambar 2.5 Penerapan Media Corong Berhitung dalam 

Pembelajaran Matematika Materi perkalian. 

 

7) Hasil perkalian 5 X 4 =ééé. Adalah 20. 

 

 

Gambar 2.6 Penerapan Media Corong Berhitung dalam 

Pembelajaran Matematika Materi perkalian. 
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b.  Operasi Hitung Pembagian 

1) Tentukan pembagian yang akan dihitung menggunakan media 

edukatif corong berhitung. 

2) Tentukan bilangan pembagi dan bilangan yang akan dibagikan. 

3) Bilangan yang akan dibagikan  dikonversikan sebagai isi kelereng / 

biji congklak. 

4) Bilangan pembagi dikonversikan sebagai jumlah lubang/ corong 

yang akan digunakan. Misalnya bilangan pembaginya adalah 3, 

maka menggunakan lubang nomor 1,2, dan 3. 

5) Kelereng yang dimasukkan kedalam lobang yang sudah ditentukan, 

setiap lubang disi jumlah kelereng/ congklak yang sama rata. 

6) Tariklah laci dan hitung jumlah kelereng/ congklak yang ada di laci 

pembagian, jumlah kelereng/ biji congklak tersebut adalah hasil 

dari pembagian tersebut. 

Contoh: 

Pak anton memiliki 10 ekor sapi didalam kandangnya. Kemudian pada 

hari raya kurban pak anton ingin membagikannya pada 5 anak- 

anaknya dengan sama rata,. berapakah jumlah sepatu kuda yang harus 

dibeli pak anton? 

Diketahui  :  Sapi  = 10 ekor 

       Anak- anak Pak anton = 5 orang 

Ditanyakan  : Berapa jumlah masing ïmasing sapi yang akan  diterima      

anaknya pak anton? 

Jawab  :  10 : 5 

  = 10-5-5 = 0 

                      =ééé. 

Langkah-Langkah 

1) Perkalian yang akan di hitung adalah 10 : 5 =é. 
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 Gambar 2.7 Penerapan Media Corong Berhitung dalam Pembelajaran 

Matematika Materi pembagian 

2) Pada bilangan tersebut 10 adalah bilangan yang akan dibagikan dan 4 

adalah bilangan yang pembagi. 

3) Karena bilangan pembagi adalah 5, maka kita menggunakan 5 lubang, 

yaitu lubang nomor 1,2,3, 4, dan 5 

 

Gambar 2.8 Penerapan Media Corong Berhitung dalam Pembelajaran 

Matematika Materi pembagian 

 

4) Bilangan yang akan dibagikan  10, maka setiap lubang diisi sama rata 

sejumlah 5 lubang. 
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Gambar 2.9 Penerapan Media Corong Berhitung dalam Pembelajaran 

Matematika Materi pembagian 

 

5) Tariklah laci dan hitung jumlah kelereng yang ada didalam laci 

pembagian. 

6) Hasil pembagian 10 : 5 =ééé. Adalah 2. 

 

 

Gambar 2.10 Penerapan Media Corong Berhitung dalam Pembelajaran 

Matematika Materi pembagian 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah dalam penelitian 

dan pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil penilaian validator terhadap media pembelajaran corong berhitung; 

(1) Linda Indiyarti Putri, M.Pd sebagai ahli materi. bahwa media 

pembelajaran sangat baik dapat dipakai pada proses pembelajaran , (2) 

Hamid Sakti Wibowo, M.S.I sebagai ahli media bahwa media 

pembelajaran sangat baik, dapat dipakai dalam pembelajaran. Berdasarkan 

hasil penilaian validator jika dikonsultasikan pada tabel kriteria validitas 

media pembelajaran dalam kategori sangat baik. Keempat skor validasi 

media pembelajaran jika dirata ïrata diperoleh skor nilai validasi dalam 

kategori baik. 

2. Keefektifan bahan media corong berhitung dapat disimpulkan efektif, 

dapat dilihat dari uji hasil belajar terdapat 29 peserta didik yang tuntas, 

prosentase ketuntasan 80 %. Skor gain 0,40 dalam kategori sedang dan 

sample t test menunjukkan t hitung 6,25 > t table = 2,040. Indikator keefektifan 

selanjutnya adalah aktivtas peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media corong 

berhitung diketahui bahwa media telah dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Media ini dapat membantu siswa dan guru di dalam 

pembelajaran matematika khususnya materi perkalian dan pembagian. 

B. Saran  

Berlandaskan pada kesimpulan tersebut di atas, maka dapat diajukan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Kepada para orang tua atau wali murid dalam melaksanakan proses 

pendidikan anak-anaknya hendaknya didasari dengan pengetahuan dan 

menejemen yang baik, sehingga nuansa kegiatan di lingkungan keluarga 
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2. dapat terencana, materi dan metode yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan psikologi anak. 

3. Orang tua atau wali murid hendaknya selalu menjaga dan mengontrol 

segala kegiatannya baik ucapan, sikap dan perilakunya yang sesuai dengan 

norma-norma pendidikan dan ajaran agama islam, sehingga segala 

perbuatan yang baik tersebut dapat dicontoh dan dilaksanakan oleh anak-

anaknya juga mampu membentuk kepribadian muslim yang mulia. 

4. Kepada para pengurus lembaga pendidika khususnya para dewan guru 

hendaknya mengetahui perkembangan psikologi setiap peserta didiknya, 

sehingga dalam proses kegiatan pendidikan dan pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan rencana yang diinginkan dan lebih berkualitas 

dalam peningkatkan mutu pendidikannya. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillaahirobbil óaalamiin, Puja puji syukur senantiasa hanya 

kepada Allah SWT, Tuhan seru sekalian alam yang telah melimpahkan segala 

karuniahnya, rohmat, taufiq, dan hidayahnya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas penyusunan skripsi yang sangat sederhana ini, harapan 

dan doôa penulis semoga skripsi ini mampu memberikan manfaôat khususnya 

bagi penulis dan umumnya bagi pembaca. 

Karena keterbatasan kemampuan dan kurangnya wawasan penulis, 

maka saran dan kritik dari semua pihak penulis harapkan dan penulis terima 

dengan ikhlas dan hati yang penuh gembira. 

Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 

Engkaulah kami mohon pertolongan dan perlindungan, Tunjukkanlah kami ke 

jalan yang benar. Semoga amal bakti ini diterima di sisiMu dan segala 

kemudahan selalu dilimpahkan kepada kita semua.       е̮у̮г̮Ю ϝ̮Л̮ЮϜ Ϟϼ ϝт е̮у̮̮вϐ  
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